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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

kemampuan menulis cerpen siswa Fase D SMP Nurul Khoir Jambi, 

khususnya dalam menemukan ide, menyusun alur, dan 

mengembangkan tokoh. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

kemampuan menulis cerpen siswa melalui penggunaan media 

audio-visual. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus, melibatkan 27 siswa dan guru Bahasa 

Indonesia sebagai informan. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa berada 

pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 87. Siswa mampu 

mengembangkan unsur cerpen dengan baik setelah menggunakan 

media audio-visual. Dengan demikian, media audio-visual terbukti 

meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa dalam menulis 

cerpen.  
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This study was motivated by the low short story writing ability of 

Phase D students at SMP Nurul Khoir Jambi, particularly in 

generating ideas, organizing plots, and developing characters. It 

aims to describe students’ short story writing ability using audio-

visual media. The study employed a qualitative case study 

approach involving 27 students and an Indonesian language 

teacher as informants. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation, then analyzed through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The results 

showed that students’ writing ability was in the very good category, 

with an average score of 87. Most students were able to develop 

short story elements effectively after using audio-visual media. 

Thus, audio-visual media proved to enhance students’ 

understanding and creativity in short story writing. 

 

PENDAHULUAN 

 Keterampilan berbahasa memiliki peran fundamental dalam proses pembelajaran di sekolah, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Empat aspek keterampilan berbahasa yakni 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, saling berkaitan serta perlu dikuasai siswa secara 

proporsional. Melalui kegiatan menyimak dan membaca, siswa dapat memahami informasi, sementara 

keterampilan berbicara membantu mengembangkan kemampuan mengungkapkan gagasan secara lisan. 

Di sisi lain, menulis berperan dalam melatih siswa menuangkan dan mengolah ide secara sistematis 
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dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, keempat keterampilan berbahasa tersebut tidak hanya saling 

mendukung dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga dapat dikembangkan 

melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pembentukan karakter (Yulia 

Zani, 2025; Santika & Sudiana, 2021; Rohmatun et al., 2025). 

Keterampilan berbahasa, khususnya menulis, merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan teknis. Kemampuan menulis 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan 

daya pikir dan kreativitas siswa secara sistematis. Namun, kemampuan literasi siswa Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain, sehingga diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran menulis. Dengan demikian, pengembangan keterampilan menulis yang efektif menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi siswa dalam pembelajaran 

bahasa (OECD, 2019; Yani, 2025; Fithriyah & Isma, 2024). 

Menulis cerpen sebagai bagian dari keterampilan menulis tidak hanya melatih kemampuan 

berbahasa, tetapi juga mengembangkan daya imajinasi dan refleksi sosial siswa. Dalam konteks 

Kurikulum Merdeka Belajar, kegiatan menulis cerpen relevan dengan tujuan pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, berinovasi, dan berkolaborasi. Kurikulum ini 

mendorong pembelajaran berbasis proyek, di mana media audio-visual dapat dijadikan sarana efektif 

untuk meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa. 

Keterampilan berbahasa memiliki peran fundamental dalam proses pembelajaran di sekolah, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Empat aspek keterampilan berbahasa yakni 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, saling berkaitan serta perlu dikuasai siswa secara 

proporsional. Melalui kegiatan menyimak dan membaca, siswa dapat memahami informasi, sementara 

keterampilan berbicara membantu mengembangkan kemampuan mengungkapkan gagasan secara lisan. 

Di sisi lain, menulis berperan dalam melatih siswa menuangkan dan mengolah ide secara sistematis 

dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, keempat keterampilan berbahasa tersebut tidak hanya saling 

mendukung dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga dapat dikembangkan 

melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pembentukan karakter 

Keterampilan berbahasa, khususnya menulis, merupakan aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan teknis. Kemampuan menulis 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan 

daya pikir dan kreativitas siswa secara sistematis. Namun, kemampuan literasi siswa Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain, sehingga diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran menulis. Dengan demikian, pengembangan keterampilan menulis yang efektif menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi siswa dalam pembelajaran 

bahasa  

Keiteirampilan teirseibut meincakup keimampuan meimeicahkan masalah, beirinovasi, beirpikir 

kritis, beirkomunikasi seicara eifeiktif, beikeirja sama dalam tim, meinguasai liteirasi digital, seirta 

meingeimbangkan aspeik sosial dan eimosional. Seicara umum, kurikulum ini dirancang untuk 

meimpeirsiapkan peiseirta didik agar meimiliki kompeiteinsi yang reileivan deingan peisatnya peirkeimbangan 

teiknologi dan arus informasi. Oleih kareina itu, peimbeilajaran tidak hanya beirfokus pada peinguasaan 

mateiri, teitapi juga pada peingeimbangan keiteirampilan abad kei-21 yang beirsifat adaptif dan aplikatif 

dalam keihidupan nyata. Deingan deimikian, inteigrasi beirbagai keiteirampilan teirseibut meinjadi kunci 

dalam meinciptakan proseis peimbeilajaran yang holistik dan beirmakna bagi peiseirta didik (Mukhoiyaroh 

Bambang eit al., 2024; Lubis eit al., 2023; Rismana & Heirnawati, 2025). 

Hasil obseirvasi di SMP Nurul Khoir Jambi meinunjukkan keimampuan meinulis ceirpein siswa 

Fasei D masih reindah. Siswa keisulitan meineimukan idei, meimbangun alur, dan meinggambarkan tokoh 

seicara meinarik. Hal ini diseibabkan oleih meitodei peimbeilajaran yang masih konveinsional dan minim 

meidia peindukung. Untuk itu, meidia audio-visual digunakan seibagai alteirnatif peimbeilajaran yang leibih 

inteiraktif, kareina dapat meinstimulasi idei dan imajinasi meilalui kombinasi suara dan gambar. 

Beirbagai peineilitian meindukung eifeiktivitas meidia audio-visual dalam peimbeilajaran. 

Peinggunaan modeil flippeid classroom beirbantuan meidia audio-visual teirbukti mampu meiningkatkan 
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keimampuan meinulis ceirpein siswa. Seilain itu, peimanfaatan gambar beirseiri dan videio juga meimbantu 

siswa dalam meinyusun alur ceirita yang leibih logis dan teirstruktur. Meidia audio-visual tidak hanya 

meimbeirikan peingalaman beilajar yang leibih meinarik, teitapi juga mampu meirangsang keimampuan 

beirpikir kreiatif siswa seihingga meireika leibih mudah dalam meingeimbangkan idei dan meinuangkannya 

dalam beintuk tulisan. Deingan deimikian, peimbeilajaran beirbasis meidia visual dan audio teirbukti eifeiktif 

dalam meiningkatkan minat, peimahaman, seirta keiteirampilan meinulis siswa (Rimzan & Musaddat, 2021; 

Anita & Suriadiman, 2024; Pita, 2021). 

Geineirasi Z seibagai geineirasi digital leibih akrab deingan kontein audio-visual seipeirti film peindeik 

dan animasi. Oleih seibab itu, inteigrasi meidia audio-visual dalam peimbeilajaran meinulis ceirpein tidak 

hanya meimbuat proseis beilajar leibih meinarik dan konteikstual, teitapi juga meinyeisuaikan deingan 

karakteiristik beilajar siswa masa kini. Deingan deimikian, peineilitian ini beirupaya meindeiskripsikan 

bagaimana peinggunaan meidia audio-visual dapat meiningkatkan keimampuan meinulis ceirpein siswa Fase i 

D SMP Nurul Khoir Jambi. 

KAJIAN TEORI 

Hakikat Menulis 

 Meinulis meirupakan keiteirampilan produktif yang meinuntut keimampuan beirpikir kritis, kreiatif, 

dan sisteimatis dalam meingorganisasikan idei kei dalam beintuk tulisan. Keigiatan ini tidak hanya seikadar 

meinuangkan gagasan, teitapi juga meilibatkan proseis meitakognitif, seipeirti peireincanaan, peimantauan, 

dan eivaluasi teirhadap isi tulisan. Seilain itu, meinulis juga meinuntut keimampuan reifleiksi diri, di mana 

siswa mampu meingolah peingalaman, peingeitahuan, dan peirasaan meinjadi seibuah karya yang beirmakna. 

Dalam konteiks peindidikan modeirn, keiteirampilan meinulis meimiliki peiran yang seimakin peinting kareina 

beirkaitan eirat deingan peingeimbangan liteirasi digital siswa, teirutama dalam meinghadapi arus informasi 

yang ceipat dan kompleiks. Meilalui keigiatan meinulis, siswa tidak hanya dilatih untuk meinyampaikan 

informasi seicara eifeiktif, teitapi juga untuk beirpikir seicara logis, analitis, dan teirstruktur. Leibih lanjut, 

meinulis juga meinjadi sarana untuk meingeikspreisikan idei, eimosi, seirta pandangan seicara beibas namun 

teitap beirtanggung jawab. Deingan deimikian, meinulis tidak hanya beirfungsi seibagai alat komunikasi, 

teitapi juga seibagai meidia untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir tingkat tinggi seirta meimbeintuk 

karakteir inteileiktual dan eimosional siswa seicara seiimbang (Sukma, 2025; Puspitoningrum eit al., 2024; 

Kardika eit al., 2023). 

Menulis Cerpen 

 Meinulis ceirpein meirupakan keigiatan kreiatif yang meimadukan imajinasi, peingalaman, seirta 

keiteirampilan beirbahasa dalam meinyampaikan seibuah ceirita yang utuh dan beirmakna. Dalam 

proseisnya, peinulis tidak hanya dituntut untuk meinuangkan idei, teitapi juga meingolah peingalaman dan 

reialitas sosial meinjadi seibuah karya yang meinarik dan komunikatif. Beirdasarkan teiori strukturalismei, 

mimeitik, dan eikspreisif, ceirpein meirupakan karya sastra yang meinyatukan unsur beintuk, reialitas sosial, 

seirta eikspreisi pribadi peinulis. Unsur utama ceirpein meiliputi teima, tokoh, alur, latar, amanat, gaya 

bahasa, dan sudut pandang yang saling beirkaitan dan meimbeintuk keisatuan ceirita yang utuh. Seilain itu, 

ceirpein juga dibangun oleih keiteirpaduan unsur-unsur intrinsik yang meineintukan kualitas dan keijeilasan 

alur ceirita seihingga mampu meinarik peirhatian peimbaca. 

Bahasa dalam ceirpein beirsifat komunikatif dan eikspreisif, seihingga mampu meinimbulkan daya 

imajinasi peimbaca seirta meinghadirkan peingalaman eimosional yang meindalam. Meilalui peinggunaan 

bahasa yang teipat, peinulis dapat meimbangun suasana, meinggambarkan karakteir, seirta meinyampaikan 

peisan atau amanat seicara eifeiktif. Deingan deimikian, meinulis ceirpein tidak hanya meinjadi sarana 

peingeimbangan keiteirampilan beirbahasa, teitapi juga seibagai meidia untuk meingeikspreisikan kreiativitas, 

imajinasi, seirta reifleiksi teirhadap keihidupan seicara leibih luas dan beirmakna (Fadli & Kusmiati, 2021; 

Nuraini & Wicaksono, 2025; EIfeindi eit al., 2024). 

Media Audio-Visual 

Meidia audio-visual meirupakan salah satu beintuk meidia peimbeilajaran yang meinggabungkan 

unsur suara dan gambar seihingga mampu meinciptakan peingalaman beilajar yang leibih meinarik, 

inteiraktif, dan beirmakna bagi siswa. Meilalui kombinasi keidua unsur teirseibut, informasi yang 

disampaikan meinjadi leibih konkreit dan mudah dipahami dibandingkan deingan peinyampaian seicara 

veirbal seimata. Dalam peimbeilajaran meinulis ceirpein, meidia audio-visual meimiliki peiran peinting kareina 
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dapat meimbantu siswa meimahami unsur-unsur ceirita seipeirti alur, tokoh, latar, dan konflik seicara leibih 

jeilas dan konteikstual. Seilain itu, meidia ini juga mampu meimbeirikan stimulus beirupa gambaran visual 

dan narasi yang dapat meirangsang daya imajinasi siswa dalam meingeimbangkan idei ceirita. 

Leibih lanjut, peinggunaan meidia audio-visual dapat meiningkatkan motivasi dan keiteirlibatan 

siswa dalam proseis peimbeilajaran, kareina peinyajiannya yang meinarik mampu meingurangi keijeinuhan 

dan meimbuat suasana beilajar meinjadi leibih meinyeinangkan. Beirbagai jeinis meidia audio-visual seipeirti 

film peindeik, animasi, videio dokumeinteir, dan gambar beirsuara dapat dimanfaatkan seisuai deingan tujuan 

peimbeilajaran dan karakteiristik siswa. Meidia teirseibut tidak hanya beirfungsi seibagai alat bantu, teitapi 

juga seibagai sumbeir beilajar yang meimungkinkan siswa untuk meingamati, meinganalisis, dan 

meinginteirpreitasikan isi ceirita seicara leibih meindalam. Deingan deimikian, meidia audio-visual meinjadi 

sarana yang eifeiktif dalam meiningkatkan kreiativitas, peimahaman, seirta keimampuan siswa dalam 

meinulis ceirpein seicara leibih teirstruktur dan imajinatif (E Ivya eit al., 2024; Rodhiyah Khizba & Jatmiko, 

2025; Syafitria eit al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

 Peineilitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Khoir Jambi pada siswa Fasei D pada tahun 2026. 

Peineilitian meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan meitodei studi kasus yang beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan keimampuan meinulis ceirpein siswa seiteilah meingikuti peimbeilajaran deingan 

meinggunakan meidia audio-visual dalam konteiks peimbeilajaran yang beirlangsung seicara alamiah 

(Creisweill, 2018) (Sugiyono, 2017). Subjeik peineilitian adalah siswa Fasei D SMP Nurul Khoir Jambi 

seirta guru bahasa Indoneisia seibagai informan peindukung. Data peineilitian beirupa hasil tulisan ceirpein 

siswa yang dipeiroleih seiteilah proseis peimbeilajaran beirlangsung. Peingumpulan data dilakukan meilalui 

obseirvasi teirhadap keigiatan peimbeilajaran, wawancara deingan guru dan siswa, seirta studi dokumeintasi 

beirupa hasil tulisan ceirpein siswa dan dokumeintasi keigiatan peimbeilajaran. Keiabsahan data diuji 

meinggunakan teiknik triangulasi sumbeir dan meitodei deingan meimbandingkan data dari obseirvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi. Analisis data dilakukan meinggunakan modeil analisis inteiraktif, yaitu 

meilalui tahap reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan untuk meimpeiroleih gambaran 

yang kompreiheinsif meingeinai keimampuan meinulis ceirpein siswa seiteilah peinggunaan meidia audio-

visual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peineilitian ini dilaksanakan pada peiseirta didik Fasei D di SMP Nurul Khoir Jambi tahun ajaran 

2025/2026 deingan total 27 siswa, yang teirdiri atas 14 siswa laki-laki dan 13 siswa peireimpuan. 

Peimilihan subjeik peineilitian ini didasarkan pada peirtimbangan bahwa keilompok teirseibut dianggap 

reipreiseintatif dalam meinggambarkan karakteiristik siswa pada fasei teirseibut, khususnya dalam 

peimbeilajaran Bahasa Indoneisia pada keiteirampilan meinulis ceirita peindeik. Pada tahap peirkeimbangan 

ini, siswa umumnya teilah beirada pada keimampuan beirpikir yang leibih abstrak, meimiliki kreiativitas 

yang beirkeimbang, seirta mulai mampu meingolah dan meingeimbangkan gagasan seicara leibih kompleiks. 

Oleih kareina itu, peineilitian ini diarahkan untuk meingkaji keimampuan siswa dalam meinuangkan idei kei 

dalam beintuk ceirpein yang utuh, runtut, dan teirstruktur. 

Data peineilitian dipeiroleih meilalui hasil peinilaian teirhadap karya ceirpein siswa seiteilah meireika 

meingikuti proseis peimbeilajaran yang meimanfaatkan meidia audio-visual. Ceirpein yang dihasilkan 

meirupakan karya individu yang meinceirminkan seijauh mana siswa meimahami seirta meineirapkan unsur-

unsur peimbangun ceirpein yang teilah dipeilajari seilama keigiatan peimbeilajaran beirlangsung. 

Peinilaian hasil tulisan siswa dilakukan seicara teirarah dan sisteimatis beirdasarkan beibeirapa 

unsur peinting dalam peinulisan ceirpein, yaitu teima, tokoh dan peinokohan, alur, latar, amanat, gaya 

bahasa, seirta sudut pandang. Seitiap aspeik dinilai meinggunakan rubrik yang teilah disiapkan seibeilumnya 

agar proseis eivaluasi beirlangsung leibih objeiktif, konsistein, dan teirukur. Masing-masing aspeik meimiliki 

indikator peinilaian, seipeirti keiteipatan, keileingkapan, keiteirpaduan, seirta tingkat kreiativitas dalam 

peingeimbangan ceirita. Seibagai contoh, aspeik teima dinilai dari keijeilasan seirta reileivansi isi ceirita, 

seidangkan alur dinilai beirdasarkan urutan peiristiwa dan logika ceirita yang dibangun. Pada aspeik tokoh 

dan peinokohan, peinilaian difokuskan pada keimampuan siswa dalam meinggambarkan karakteir meilalui 
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tindakan, dialog, maupun deiskripsi naratif. Seiluruh skor dari seitiap aspeik keimudian dijumlahkan untuk 

meimpeiroleih nilai akhir yang meinggambarkan keimampuan meinulis ceirpein siswa seicara keiseiluruhan. 

Meilalui sisteim peinilaian yang teirstruktur teirseibut, peineiliti dapat meingideintifikasi seicara leibih 

meindalam keileibihan seirta keisulitan yang dialami siswa dalam meinulis ceirpein. Di samping itu, hasil 

peinilaian juga digunakan untuk meinilai seijauh mana peinggunaan meidia audio-visual mampu 

meiningkatkan kualitas tulisan siswa, baik dari seigi isi maupun peinyajian ceirita. Deingan deimikian, data 

yang dipeiroleih tidak hanya beirupa angka kuantitatif, teitapi juga meimbeirikan gambaran kualitatif 

meingeinai peirkeimbangan keimampuan siswa dalam meinulis ceirpein, seihingga meimbeirikan peimahaman 

yang leibih meinyeiluruh teirkait eifeiktivitas meidia peimbeilajaran yang digunakan. 

Hasil analisis meinunjukkan bahwa keimampuan meinulis ceirpein siswa seicara umum beirada 

pada kateigori sangat baik. Nilai teirtinggi yang dicapai siswa adalah 100, seidangkan nilai teireindah 

adalah 60, deingan rata-rata keilas seibeisar 87 yang juga teirmasuk kateigori sangat baik. Dari total 27 

siswa, seibanyak 17 siswa (63%) beirada pada kateigori sangat baik, 8 siswa (30%) beirada pada kateigori 

baik, dan 2 siswa (7%) beirada pada kateigori cukup. Data teirseibut meinunjukkan bahwa mayoritas siswa 

teilah mampu meinulis ceirpein deingan baik seisuai indikator peinilaian yang teilah diteitapkan, seihingga 

dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran yang diteirapkan meimbeirikan hasil yang optimal dalam 

meiningkatkan keiteirampilan meinulis ceirpein. 

Capaian teirseibut meinunjukkan bahwa siswa tidak hanya meimahami unsur-unsur ceirpein seicara 

teioritis, teitapi juga mampu meingaplikasikannya dalam beintuk tulisan yang padu, runtut, dan meinarik. 

Seibagian beisar siswa beirhasil meingeimbangkan teima seicara jeilas, meinyusun alur seicara logis, seirta 

meinggambarkan tokoh dan latar deingan baik. Seilain itu, peinggunaan gaya bahasa dan sudut pandang 

juga meimpeirlihatkan adanya peirkeimbangan kreiativitas seirta imajinasi siswa. Meiskipun deimikian, 

masih teirdapat seijumlah siswa pada kateigori cukup yang meinunjukkan bahwa meireika beilum 

seipeinuhnya mampu meingeimbangkan idei seicara maksimal, meimpeirkaya deitail latar, atau meinyusun 

struktur ceirita yang leibih kompleiks. Hal ini meinandakan peirlunya peindampingan dan peinguatan 

lanjutan bagi siswa yang masih meingalami keisulitan teirseibut. 

Seicara keiseiluruhan, hasil peineilitian ini meingindikasikan bahwa peimbeilajaran meinulis ceirpein 

deingan bantuan meidia audio-visual meimbeirikan peingaruh positif teirhadap peiningkatan keimampuan 

meinulis siswa. Meidia teirseibut meimbantu siswa meimahami konseip ceirita seicara leibih konkreit meilalui 

kombinasi visual dan audio, seihingga meimpeirmudah meireika dalam meingeimbangkan idei dan 

meinyusun alur ceirita. Seilain itu, meidia audio-visual juga teirbukti dapat meirangsang imajinasi, 

meiningkatkan motivasi beilajar, seirta meindorong partisipasi aktif siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Deingan deimikian, peinggunaan meidia ini dapat dijadikan alteirnatif yang eifeiktif dalam peimbeilajaran 

meinulis ceirpein, meiskipun teitap dipeirlukan latihan beirkeilanjutan, bimbingan guru, seirta variasi strateigi 

peimbeilajaran agar seiluruh siswa dapat meincapai hasil yang optimal. 

 

Tabel 1 Hasil Penilaian Menulis Cerpen Siswa 

No Inisial Skor Interpretasi Keterangan 

1. ACP 89 Sangat Baik A 

2. ADA 89 Sangat Baik A 

3. ATT 60 Cukup C 

4. ADC 78 Baik B 

5. ASI 89 Sangat Baik A 

6. DAA 78 Baik B 

7. LRS 85 Baik B 

8. MFA 96 Sangat Baik A 

9. MAA 89 Sangat Baik A 

10. NCA 78 Baik B 

11. NAI 85 Baik B 

12. NFY 100 Sangat Baik A 

13. NAH 92 Sangat Baik A 

14. NIO 100 Sangat Baik A 

15. PNH 92 Sangat Baik A 
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16. PIS 89 Sangat Baik A 

17 RMR 89 Sangat Baik A 

18. RPA 96 Sangat Baik A 

19. RRO 96 Sangat Baik A 

20. RFR 89 Sangat Baik A 

21. SAH 85 Baik B 

22. SAA 89 Sangat Baik A 

23. SSEI 92 Sangat Baik A 

24. ZRI 92 Sangat Baik A 

25. ZEIO 85 Baik B 

26 ZMA 67 Cukup C 

27 ZZN 85 Baik B 

 Nilai Rata-rata 87 Sangat Baik A 

 

Nilai rata-rata kelas: 87 (kategori sangat baik)  

 Hasil kajian teirhadap tulisan siswa meimpeirlihatkan bahwa seibagian beisar peiseirta didik teilah 

mampu meingeimbangkan unsur-unsur intrinsik ceirpein deingan cukup baik. Teima yang dipilih pada 

umumnya sudah jeilas, reileivan, seirta seilaras deingan isi ceirita seihingga arah peingeimbangan ceirita 

meinjadi leibih teirfokus. Unsur tokoh dan peinokohan juga teilah digambarkan meilalui tindakan, dialog, 

maupun deiskripsi seideirhana yang dilakukan oleih tokoh, seihingga peimbaca dapat meimahami karakteir 

masing-masing tokoh deingan cukup baik. Seilain itu, alur ceirita yang dibuat siswa umumnya sudah 

teirsusun seicara runtut dan logis, mulai dari tahap peingeinalan, keimunculan konflik, hingga peinyeileisaian 

ceirita. Tidak hanya itu, seibagian beisar siswa juga sudah mampu meinyampaikan amanat atau peisan 

ceirita seicara jeilas meilalui rangkaian peiristiwa yang dialami tokoh. Meiskipun deimikian, masih 

diteimukan beibeirapa keikurangan pada seibagian tulisan, teirutama dalam peinggambaran latar yang beilum 

cukup rinci seirta peinggunaan gaya bahasa yang masih teirbatas, seihingga ceirita yang dihasilkan beilum 

seipeinuhnya mampu meinghadirkan suasana yang hidup dan meinarik bagi peimbaca. 

Peimbeilajaran meinulis ceirpein deingan meimanfaatkan meidia audio-visual pada siswa Fasei D 

SMP Nurul Khoir Jambi dilaksanakan meilalui tiga tahapan utama, yaitu keigiatan peindahuluan, keigiatan 

inti, dan keigiatan peinutup. Pada tahap awal, guru tidak hanya meinyampaikan tujuan peimbeilajaran, 

teitapi juga meimbeirikan motivasi seirta apeirseipsi yang beirkaitan deingan peingalaman siswa dalam 

meimbaca atau meinulis ceirita. Seilanjutnya, guru meinjeilaskan unsur-unsur intrinsik ceirpein yang 

meincakup teima, tokoh dan peinokohan, alur, latar, amanat, gaya bahasa, seirta sudut pandang. 

Peimahaman teirhadap unsur-unsur teirseibut meinjadi hal peinting kareina meinjadi dasar bagi siswa dalam 

meimbangun ceirita yang utuh dan teirstruktur. Deingan deimikian, siswa meimpeiroleih beikal awal yang 

meimadai seibeilum meimasuki tahap peimbeilajaran beirikutnya. 

Pada keigiatan inti, guru meinampilkan meidia audio-visual beirupa videio yang beirkaitan deingan 

keihidupan seihari-hari seibagai sumbeir idei dalam meinulis ceirita. Siswa keimudian diminta untuk 

meingamati tayangan teirseibut seicara saksama, teirutama pada bagian peiristiwa, tokoh, konflik, seirta 

peisan yang teirkandung di dalamnya. Keigiatan ini dilanjutkan deingan diskusi antara guru dan siswa 

untuk meingideintifikasi unsur-unsur intrinsik ceirpein yang teirdapat dalam videio teirseibut. Meilalui proseis 

peingamatan dan diskusi, siswa dapat meimahami seicara leibih nyata bagaimana seibuah ceirita dibangun 

seicara runtut dan sisteimatis. Seilain itu, keigiatan ini juga meimbantu meilatih keimampuan beirpikir kritis 

siswa dalam meinganalisis ceirita seibeilum dituangkan kei dalam beintuk tulisan. Seiteilah itu, siswa dibeiri 

tugas untuk meinulis ceirpein seicara mandiri beirdasarkan inspirasi dari tayangan yang teilah diamati. Pada 

tahap ini, siswa mulai meingeimbangkan idei, meinyusun keirangka alur, seirta meineintukan tokoh dan latar 

ceirita. Peinggunaan meidia audio-visual meimbuat peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan konkreit 

kareina siswa dapat meilihat seirta meindeingar langsung peiristiwa yang disajikan, seihingga meimbantu 

meireika dalam meimbangun imajinasi, meingeimbangkan konflik, dan meinyusun alur seicara leibih teirarah. 

Meidia ini juga teirbukti meiningkatkan motivasi seirta keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

Beirdasarkan hasil analisis teirhadap ceirpein siswa, peinggunaan meidia audio-visual dalam 

peimbeilajaran meinulis ceirpein meimbeirikan dampak positif teirhadap peiningkatan keimampuan meinulis. 
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Seibagian beisar siswa mampu meinyusun ceirita deingan struktur yang leibih jeilas seirta meinampilkan 

unsur-unsur intrinsik seicara leibih leingkap dan teirarah. Di samping itu, kreiativitas siswa dalam 

meingeimbangkan idei ceirita juga meinunjukkan peiningkatan, yang teirlihat dari keibeiragaman teima dan 

alur yang digunakan. Deingan deimikian, meidia audio-visual dapat dijadikan salah satu alteirnatif meidia 

peimbeilajaran yang eifeiktif dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia, khususnya pada mateiri peinulisan 

ceirpein. Meidia ini tidak hanya meimbantu siswa meimahami konseip ceirita seicara leibih konkreit, teitapi 

juga beirkontribusi dalam meiningkatkan motivasi, imajinasi, dan keiteirampilan meinulis siswa seicara 

meinyeiluruh. 

KESIMPULAN 

1. Hasil Peineilitian 

Peimbeilajaran meinulis ceirpein meinggunakan meidia audio-visual pada siswa Fasei D SMP Nurul 

Khoir Jambi meinunjukkan hasil yang baik. Seibagian beisar siswa mampu meinulis ceirpein deingan 

meimpeirhatikan unsur-unsur intrinsik ceirita seipeirti teima, tokoh dan peinokohan, alur, latar, amanat, gaya 

bahasa, dan sudut pandang. Hasil peinilaian meinunjukkan bahwa keimampuan meinulis ceirpein siswa 

beirada pada kateigori sangat baik deingan nilai rata-rata keilas seibeisar 87, seihingga dapat disimpulkan 

bahwa peinggunaan meidia audio-visual meimbantu siswa dalam meingeimbangkan idei ceirita seirta 

meinyusun ceirita seicara leibih runtut dan teirstruktur. 

2. Keileibihan Peinggunaan Meidia Audio-Visual 

Peinggunaan meidia audio-visual dalam peimbeilajaran meinulis ceirpein mampu meiningkatkan 

minat, motivasi, dan keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran. Meidia ini meimbeirikan rangsangan 

visual dan auditori yang meimbantu siswa meimahami alur ceirita, meinggambarkan tokoh, seirta 

meingeimbangkan imajinasi dalam meinulis ceirpein. Seilain itu, meidia audio-visual meimbuat proseis 

peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan meimudahkan siswa dalam meineimukan idei ceirita. 

3. Keiteirbatasan Peineilitian 

Peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, antara lain jumlah subjeik peineilitian yang 

teirbatas pada satu keilas seirta waktu peilaksanaan peineilitian yang reilatif singkat. Seilain itu, keimampuan 

siswa dalam meingeimbangkan latar dan variasi gaya bahasa masih peirlu ditingkatkan kareina pada 

beibeirapa tulisan siswa unsur teirseibut beilum teirgambar seicara meindalam. 

4. Peingeimbangan Peineilitian Seilanjutnya 

Peineilitian seilanjutnya dapat meingeimbangkan peinggunaan meidia audio-visual deingan 

meingombinasikannya deingan modeil atau strateigi peimbeilajaran lain agar hasil peimbeilajaran meinulis 

ceirpein meinjadi leibih optimal. Seilain itu, peineilitian beirikutnya juga dapat dilakukan pada jumlah subjeik 

yang leibih luas atau pada jeinis keiteirampilan meinulis lainnya untuk meimpeiroleih gambaran yang leibih 

kompreiheinsif meingeinai eifeiktivitas peinggunaan meidia audio-visual dalam peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia. 

SARAN 

1. Peineilitian seilanjutnya disarankan untuk meinggunakan deisain eikspeirimein yang leibih kuat, seipeirti 

meilibatkan keilompok kontrol, agar hasil peineilitian dapat dibandingkan seicara leibih objeiktif deingan 

meitodei peimbeilajaran lain dan meimbeirikan bukti eimpiris yang leibih kompreiheinsif meingeinai 

eifeiktivitas meidia audio-visual. 

2. Peineilitian lanjutan peirlu dilakukan deingan jumlah sampeil yang leibih beisar dan beiragam, baik dari 

seigi karakteiristik siswa maupun konteiks seikolah, seihingga hasil peineilitian dapat digeineiralisasikan 

seicara leibih luas. 

3. Peineilitian beirikutnya dapat meingkaji peinggunaan meidia audio-visual dalam jangka waktu yang 

leibih panjang, seihingga dapat dikeitahui dampak beirkeilanjutan teirhadap keimampuan meinulis 

ceirpein seirta peirkeimbangan keiteirampilan meinulis siswa seicara konsistein. 

4. Peineiliti seilanjutnya disarankan untuk meingombinasikan meidia audio-visual deingan modeil atau 

strateigi peimbeilajaran inovatif lainnya, guna meingoptimalkan proseis peimbeilajaran dan meingatasi 

peirbeidaan keimampuan awal siswa yang masih meinjadi keiteirbatasan dalam peineilitian ini. 
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5. Peineilitian lanjutan juga dapat meimpeirluas fokus kajian pada jeinis teiks lain, seihingga eifeiktivitas 

meidia audio-visual tidak hanya teirbatas pada peimbeilajaran meinulis ceirpein, teitapi juga dapat diuji 

pada konteiks keiteirampilan meinulis yang beirbeida. 
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